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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai karakteristik emas 

batangan dan emas perhiasan menggunakan analisa kimia basah, pengujian berat 

jenis, serta uji komposisi unsur dengan metode X-Ray Fluorescence (XRF), dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Emas batangan dan emas perhiasan memiliki karakteristik yang 

berbeda secara signifikan, terutama dari segi kadar emas, komposisi unsur 

paduan, dan sifat fisik. Emas batangan menunjukkan kadar emas yang lebih 

tinggi dan komposisi yang relatif homogen, sedangkan emas perhiasan 

memiliki variasi komposisi akibat penambahan unsur paduan seperti perak 

dan tembaga. 

2. Analisa kimia basah menggunakan metode aqua regia mampu 

memberikan gambaran kadar emas aktual, khususnya pada emas 

perhiasan yang kadar nominalnya tidak selalu mencerminkan kandungan 

emas sebenarnya. Metode ini efektif sebagai verifikasi kandungan emas 

secara kimiawi. 

3. Pengujian berat jenis menunjukkan hubungan yang searah dengan 

kadar emas, di mana peningkatan kadar emas diikuti oleh peningkatan nilai 

densitas. Emas batangan dengan kadar tinggi memiliki berat jenis yang 

mendekati berat jenis emas murni, sedangkan emas perhiasan dengan kadar 

lebih rendah menunjukkan nilai densitas yang lebih kecil. 
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4. Pengujian X-Ray Fluorescence (XRF) mampu mengidentifikasi 

komposisi unsur penyusun emas secara cepat dan non-destruktif, serta 

berfungsi sebagai metode validasi terhadap hasil analisa kimia dan pengujian 

berat jenis. 

5. Kombinasi beberapa metode pengujian memberikan hasil penilaian yang 

lebih akurat dan objektif dibandingkan penggunaan satu metode saja. 

Pendekatan multi-metode ini relevan untuk dijadikan dasar pertimbangan 

teknis dalam proses standarisasi penilaian jaminan gadai di Pegadaian. 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan terhadap emas 

batangan dan emas perhiasan melalui pendekatan uji komposisi (XRF), analisa 

kimia, uji kekerasan, dan uji berat jenis, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

material emas sangat dipengaruhi oleh kadar dan komposisi unsur paduannya. 

Emas batangan (24K) menunjukkan kemurnian sangat tinggi (≥99,5% Au), 

berat jenis mendekati nilai teoritis emas murni (±19,32 g/cm³), serta nilai 

kekerasan relatif rendah. Karakteristik ini mencerminkan sifat emas murni yang 

homogen, stabil secara kimia, dan ditujukan untuk tujuan investasi. Sebaliknya, 

emas perhiasan (8K–23K) memiliki variasi komposisi unsur paduan seperti Cu 

dan Ag yang menyebabkan peningkatan kekerasan, penurunan berat jenis, serta 

variasi hasil pengujian antar titik analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan ilmiah yang konsisten antara 

komposisi kimia dan sifat fisik-mekanik material, yaitu: peningkatan kadar emas 

menyebabkan peningkatan berat jenis dan penurunan kekerasan, sedangkan 

penurunan kadar emas menyebabkan peningkatan kekerasan dan penurunan 
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densitas. Pola ini membuktikan bahwa sifat mekanik dan fisik emas merupakan 

konsekuensi langsung dari variasi komposisi unsur penyusunnya. 

Integrasi empat metode pengujian menghasilkan sistem validasi silang (cross 

validation) yang lebih reliabel dibandingkan penggunaan metode tunggal. XRF 

terbukti efektif sebagai metode utama yang cepat dan non-destruktif, uji berat 

jenis berfungsi sebagai verifikasi kuantitatif terhadap kadar, analisa kimia 

memberikan validasi presisi tinggi, sedangkan uji kekerasan berperan sebagai 

parameter pendukung untuk mendeteksi anomali sifat mekanik. 

Dengan demikian, penelitian ini berhasil mencapai tujuan untuk mengkaji 

karakteristik emas batangan dan perhiasan sebagai dasar teknis dalam penguatan 

standarisasi jaminan gadai. Pendekatan pengujian multi-parameter yang diusulkan 

mampu meningkatkan objektivitas, akurasi, dan konsistensi sistem penaksiran 

emas, serta memberikan kontribusi praktis dalam penyusunan prosedur 

operasional standar (SOP) penilaian jaminan berbasis pendekatan material 

science. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pegadaian, disarankan untuk menggunakan pendekatan pengujian 

terpadu yang mengombinasikan analisa kimia, pengujian berat jenis, dan 

XRF dalam proses penilaian jaminan gadai, terutama untuk emas perhiasan 

yang memiliki variasi kadar dan komposisi unsur. 
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2. Pengujian berat jenis dan XRF dapat diprioritaskan sebagai metode 

awal, karena bersifat non-destruktif dan relatif cepat, sedangkan analisa kimia 

basah dapat digunakan sebagai metode konfirmasi apabila diperlukan tingkat 

ketelitian yang lebih tinggi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan parameter 

pengujian lain seperti uji mikrostruktur atau pengujian mekanik lanjutan guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai karakteristik 

emas paduan. 

4. Pengembangan standar internal penilaian jaminan gadai dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi awal, khususnya 

dalam menentukan batas toleransi perbedaan hasil antar metode pengujian. 

 

Dengan adanya penelitian lanjutan dan pengembangan metode pengujian 

yang lebih terintegrasi, diharapkan proses penilaian jaminan gadai di Pegadaian 

dapat menjadi lebih akurat, objektif, dan terpercaya. 
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